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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pengarusutamaan gender dalam sistem pendidikan 

di Desa Purnajaya, Kecamatan Indralaya Utara. Dalam konteks ini, pengarusutamaan gender mengacu pada upaya untuk 

memastikan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam hal akses, partisipasi, dan 

manfaat dari pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak terkait, seperti guru, siswa, orang tua, dan pengambil 

keputusan di tingkat lokal, serta observasi langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun upaya 

telah dilakukan untuk menerapkan pengarusutamaan gender dalam sistem pendidikan di Desa Purnajaya, masih terdapat 

beberapa tantangan yang dihadapi. Salah satunya adalah stereotip gender yang masih kuat di masyarakat, yang dapat 

memengaruhi persepsi dan pengalaman pendidikan siswa. Selain itu, terdapat kurangnya kesadaran akan pentingnya 

kesetaraan gender di kalangan stakeholder pendidikan. Rekomendasi untuk meningkatkan implementasi 

pengarusutamaan gender meliputi peningkatan pelatihan dan kesadaran bagi para pendidik dan komunitas lokal tentang 

isu-isu gender, serta integrasi materi yang mempromosikan kesetaraan gender dalam kurikulum pendidikan. Selain itu, 

perlu adanya kebijakan yang mendukung pemberdayaan perempuan dalam pendidikan, seperti peningkatan aksesibilitas 

dan kualitas pendidikan bagi perempuan di Desa Purnajaya. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

pendidikan yang inklusif dan merata bagi semua anak, tanpa memandang jenis kelamin. 

Kata Kunci: Pengarusutamaan Gender, Sistem Pendidikan, Desa Purnajaya, Kecamatan Indralaya Utara, Implementasi 

Abstract: This research aims to analyze the implementation of gender mainstreaming in 

the education system in Purnajaya Village, North Indralaya District. In this context, 

gender mainstreaming refers to efforts to ensure that both men and women have equal 

opportunities in terms of access, participation and benefits from education. The research 

method used is descriptive with a qualitative analysis approach. Data was collected 

through in-depth interviews with various related parties, such as teachers, students, 

parents and decision makers at the local level, as well as direct observation in the field. 

The research results show that although efforts have been made to implement gender 

mainstreaming in the education system in Purnajaya Village, there are still several 

challenges facing it. One of them is gender stereotypes that are still strong in society, 

which can influence students' perceptions and educational experiences. Additionally, 

there is a lack of awareness of the importance of gender equality among education 

stakeholders. Recommendations for improving the implementation of gender 

mainstreaming include increasing training and awareness for educators and local 

communities on gender issues, as well as integrating materials that promote gender 

equality in the education curriculum. Apart from that, there needs to be policies that 

support women's empowerment in education, such as increasing the accessibility and 

quality of education for women in Purnajaya Village. In this way, it is hoped that an inclusive and equitable educational environment 

can be created for all children, regardless of gender. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu 

masyarakat. Melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensinya, 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, serta mempersiapkan diri untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan. Namun, pentingnya pendidikan tidak hanya terletak pada 

aspek akademis semata, melainkan juga pada dimensi sosial dan budaya, termasuk upaya 

untuk mencapai kesetaraan gender. 

Kesetaraan gender menjadi salah satu tujuan utama pembangunan berkelanjutan yang 

diakui secara global (Magar, 2019; Minto, 2020; Rahmawati, 2020). Kesetaraan gender bukan 

hanya masalah hak asasi manusia, tetapi juga kunci untuk mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan dan inklusif. Untuk mencapai kesetaraan gender, diperlukan upaya yang 

menyeluruh dan terintegrasi dalam berbagai sektor, termasuk dalam sistem Pendidikan 

(Huning, 2020; Hunting, 2020; Nesti, 2019; Parken, 2019). 

Di Desa Purnajaya, Kecamatan Indralaya Utara, implementasi pengarusutamaan 

gender dalam sistem pendidikan menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan akses, 

partisipasi, dan manfaat pendidikan bagi semua individu, tanpa memandang jenis kelamin. 

Desa Purnajaya merupakan salah satu dari banyak desa di Indonesia yang menghadapi 

tantangan dalam mewujudkan kesetaraan gender, terutama dalam akses dan kualitas 

pendidikan bagi perempuan. 

Pengarusutamaan gender dalam sistem pendidikan mengacu pada upaya untuk 

memastikan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan yang sama 

dalam hal akses, partisipasi, dan manfaat dari Pendidikan (Cameron, 2020; Lauve-Moon, 

2020; Lomazzi, 2019; Tsige, 2020). Namun, implementasi pengarusutamaan gender tidak 

selalu berjalan lancar dan masih dihadapkan pada berbagai tantangan (Carroll, 2022; 

Memon, 2019; Newby, 2021; Rawłuszko, 2019). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi pengarusutamaan 

gender adalah adanya stereotip gender yang masih kuat di masyarakat (Syed, 2019; Vida, 

2021). Stereotip ini dapat memengaruhi persepsi dan pengalaman pendidikan siswa, serta 

membatasi pilihan dan peluang mereka dalam mengembangkan potensi secara maksimal. 

Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya kesetaraan gender juga menjadi 

hambatan dalam mewujudkan sistem pendidikan yang inklusif dan merata bagi semua 

individu (Kitta, 2022; Kroehle, 2020). 

Dalam konteks Desa Purnajaya, peran pendidikan sangat penting dalam membentuk 

pola pikir dan perilaku masyarakat terkait dengan isu-isu gender. Guru, sebagai agen 

perubahan di dalam kelas, memiliki kesempatan besar untuk mempengaruhi pandangan 

siswa tentang kesetaraan gender melalui kurikulum yang diimplementasikan dan interaksi 

sehari-hari di lingkungan pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

pengarusutamaan gender dalam sistem pendidikan di Desa Purnajaya, Kecamatan 

Indralaya Utara. Dengan memahami tantangan dan hambatan yang dihadapi, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan masukan yang berharga bagi pembuat kebijakan, 
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pendidik, dan stakeholder lainnya dalam upaya meningkatkan akses, partisipasi, dan 

manfaat pendidikan yang merata bagi semua individu, tanpa memandang jenis kelamin. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis 

untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang implementasi pengarusutamaan 

gender dalam sistem pendidikan di Desa Purnajaya, Kecamatan Indralaya Utara. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

berbagai perspektif, pengalaman, dan pemahaman individu terhadap fenomena yang 

diteliti, serta memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang konteks sosial, budaya, 

dan politik yang memengaruhi implementasi pengarusutamaan gender dalam pendidikan. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara 

mendalam dan observasi langsung. Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai 

pihak terkait, termasuk guru, siswa, orang tua, pengambil keputusan di tingkat lokal, dan 

anggota masyarakat lainnya yang memiliki pengalaman atau pengetahuan tentang isu-isu 

gender dalam pendidikan. Wawancara mendalam memberikan kesempatan bagi 

responden untuk menjelaskan pandangan, pengalaman, dan persepsi mereka secara rinci, 

sehingga memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan kompleksitas 

implementasi pengarusutamaan gender dengan lebih baik. 

Selain wawancara mendalam, observasi langsung dilakukan untuk mengamati secara 

langsung interaksi dan dinamika di lingkungan pendidikan Desa Purnajaya. Observasi ini 

meliputi pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, interaksi antara siswa dan 

guru, serta suasana sekolah dan komunitas pendidikan secara umum. Observasi langsung 

memberikan wawasan yang berharga tentang praktik-praktik yang terjadi di lapangan dan 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola, dinamika, dan tantangan yang 

mungkin tidak terungkap melalui wawancara. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik. Analisis tematik melibatkan 

proses pengorganisasian, pengkodean, dan kategorisasi data untuk mengidentifikasi pola-

pola, tema-tema, dan isu-isu utama yang muncul dari data. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi berbagai dimensi implementasi pengarusutamaan gender 

dalam pendidikan, serta memahami kompleksitas dan keragaman pengalaman yang 

dialami oleh individu dalam konteks yang berbeda. 

Validitas dan reliabilitas data dijamin melalui langkah-langkah seperti triangulasi, 

yaitu membandingkan dan memverifikasi informasi dari berbagai sumber data yang 

berbeda, serta refleksi diri secara kontinu oleh peneliti untuk meminimalkan bias. Selain 

itu, hasil penelitian juga akan dibahas dan divalidasi dengan para responden dan 

pemangku kepentingan terkait untuk memastikan akurasi dan relevansi temuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung 

memberikan wawasan tentang implementasi pengarusutamaan gender dalam sistem 
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pendidikan Desa Purnajaya, Kecamatan Indralaya Utara. Tabel 1 menyajikan ringkasan 

tema-tema utama yang muncul dari analisis data: 

Tabel 1. Tema Utama dalam Implementasi Pengarusutamaan Gender 

Tema Deskripsi 

Stereotip dan Bias Gender Responden menyoroti persistensi stereotip dan 

bias gender dalam masyarakat, yang 

memengaruhi kesempatan dan hasil pendidikan 

bagi kedua jenis kelamin. 

Kesadaran dan Pemahaman Terdapat tingkat kesadaran dan pemahaman yang 

bervariasi tentang kesetaraan gender di kalangan 

pemangku kepentingan, dengan beberapa 

menunjukkan pemahaman yang jelas sementara 

yang lain masih kurang informasi. 

Implementasi Kebijakan Peserta diskusi membahas pentingnya 

implementasi kebijakan yang efektif untuk 

mempromosikan kesetaraan gender dalam 

pendidikan, dengan menekankan perlunya 

strategi komprehensif dan penegakan yang 

konsisten. 

Praktik Guru dan Kurikulum Praktik guru dan konten kurikulum memainkan 

peran penting dalam membentuk persepsi siswa 

tentang peran gender dan peluang. Banyak 

responden menekankan pentingnya metode 

pengajaran inklusif dan pengembangan 

kurikulum yang sensitif terhadap gender. 

Keterlibatan Komunitas Keterlibatan dan dukungan komunitas dianggap 

penting untuk memajukan kesetaraan gender 

dalam pendidikan. Strategi seperti pendidikan 

orang tua dan program outreach komunitas 

diidentifikasi sebagai cara efektif untuk 

membangun lingkungan yang inklusif terhadap 

gender. 

Tema-tema ini menyoroti kompleksitas tantangan dan peluang dalam implementasi 

pengarusutamaan gender dalam sistem pendidikan Desa Purnajaya. Data menunjukkan 

pentingnya mengatasi stereotip yang telah mengakar, meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman, serta mengadopsi strategi komprehensif yang melibatkan kebijakan, praktik 

pengajaran, pengembangan kurikulum, dan keterlibatan komunitas. 

Analisis lebih lanjut dari data mengungkapkan adanya disparitas gender spesifik 

dalam akses pendidikan, partisipasi, dan hasil, yang akan diuraikan dalam bagian-bagian 

berikutnya. Selain itu, wawasan kualitatif dari wawancara memberikan perspektif yang 
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lebih halus tentang pengalaman dan persepsi berbagai pemangku kepentingan terkait 

kesetaraan gender dalam pendidikan. 

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Siswa di Desa Purnajaya 

Tingkat Pendidikan Jumlah Siswa Laki-laki Jumlah Siswa Perempuan 

SD 120 110 

SMP 90 85 

SMA 70 75 

Tabel ini menunjukkan distribusi jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin di tingkat 

pendidikan dasar (SD), menengah (SMP), dan atas (SMA) di Desa Purnajaya. Meskipun 

terdapat perbedaan jumlah siswa antara laki-laki dan perempuan, namun masih 

menunjukkan adanya akses yang relatif merata bagi kedua jenis kelamin. 

Tabel 3. Persentase Guru Perempuan di Desa Purnajaya 

Tingkat Pendidikan Persentase Guru Perempuan 

SD 40% 

SMP 35% 

SMA 50% 

Tabel ini menampilkan persentase guru perempuan di tingkat pendidikan dasar (SD), 

menengah (SMP), dan atas (SMA) di Desa Purnajaya. Meskipun terdapat variasi antara 

tingkat pendidikan, namun masih terlihat adanya partisipasi guru perempuan yang 

signifikan dalam mengajar di berbagai tingkatan pendidikan. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang penting tentang implementasi 

pengarusutamaan gender dalam sistem pendidikan Desa Purnajaya, serta implikasinya 

terhadap isu-isu teoritis dan praktis yang lebih luas. Diskusi ini akan menguraikan 

signifikansi hasil penelitian, menjelaskan interpretasi penulis, dan menyoroti implikasi 

teoretis dan praktis dari temuan tersebut. 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah persistensi stereotip dan bias 

gender dalam masyarakat Desa Purnajaya. Stereotip ini memengaruhi persepsi dan 

pengalaman pendidikan siswa, serta dapat membatasi pilihan dan peluang mereka dalam 

mengembangkan potensi secara maksimal. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya 

untuk mengatasi stereotip gender dalam pendidikan dan mempromosikan pemahaman 

yang lebih inklusif tentang peran gender dalam masyarakat. 

Stereotip gender yang masih kuat di masyarakat Desa Purnajaya merupakan hasil dari 

faktor-faktor budaya, sosial, dan historis yang melintasi generasi. Misalnya, peran 

tradisional yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan dalam masyarakat dapat 

menciptakan ekspektasi yang berbeda terhadap mereka, baik di dalam maupun di luar 

lingkungan pendidikan. Dalam konteks ini, pendidikan dapat menjadi alat yang kuat untuk 

mengubah persepsi dan norma-norma yang memperkuat stereotip gender. 

Tingkat kesadaran dan pemahaman yang bervariasi tentang kesetaraan gender 

menunjukkan bahwa masih ada pekerjaan yang harus dilakukan dalam meningkatkan 

pemahaman tentang isu-isu gender di kalangan pemangku kepentingan pendidikan. 
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Peningkatan kesadaran dan pemahaman ini merupakan langkah penting menuju 

implementasi yang lebih efektif dari kebijakan dan program-program yang mendukung 

kesetaraan gender di sekolah dan masyarakat. 

Dalam mengatasi tantangan ini, pendekatan yang holistik dan terintegrasi diperlukan. 

Pertama-tama, upaya advokasi dan sosialisasi perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya kesetaraan gender di semua tingkatan 

masyarakat Desa Purnajaya. Dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, 

siswa, dan pemimpin masyarakat, dapat diciptakan kesadaran kolektif yang lebih kuat 

tentang isu-isu gender. 

Pentingnya implementasi kebijakan yang efektif juga ditekankan dalam diskusi ini. 

Kebijakan yang jelas dan terimplementasi dengan baik diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan gender. Namun, implementasi 

kebijakan tidak cukup sendiri. Diperlukan pula dukungan dari praktik pengajaran yang 

inklusif, pengembangan kurikulum yang sensitif terhadap gender, serta keterlibatan dan 

dukungan komunitas secara luas. 

Kebijakan dan regulasi yang mendukung kesetaraan gender dalam pendidikan harus 

diperkuat dan ditegakkan dengan ketat. Ini termasuk kebijakan tentang akses pendidikan 

bagi semua individu tanpa diskriminasi gender, pembentukan lingkungan sekolah yang 

aman dan inklusif bagi semua siswa, serta pemberdayaan perempuan dalam 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Langkah-langkah ini 

harus diikuti oleh tindakan konkret untuk memastikan implementasi yang efektif di 

lapangan. 

Praktik pengajaran dan konten kurikulum yang memperkuat stereotip gender dapat 

menghambat kemajuan menuju kesetaraan gender. Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan pelatihan bagi guru dalam menerapkan metode 

pengajaran yang inklusif dan mengintegrasikan isu-isu gender dalam kurikulum 

pendidikan. 

Pendidikan formal dan informal juga harus menyediakan ruang yang aman dan 

inklusif bagi siswa untuk bereksplorasi, berekspresi, dan mengembangkan minat dan bakat 

mereka tanpa adanya batasan gender. Ini dapat dilakukan melalui program 

ekstrakurikuler, kegiatan kelas, dan proyek-proyek kolaboratif yang mempromosikan 

kerjasama dan pemahaman yang lebih baik antara laki-laki dan perempuan. 

Keterlibatan komunitas juga merupakan faktor kunci dalam mendorong kesetaraan 

gender dalam pendidikan. Melibatkan orang tua dan masyarakat secara luas dalam upaya 

untuk mengatasi stereotip gender dan mempromosikan kesetaraan gender dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang merata 

bagi semua anak, tanpa memandang jenis kelamin. 

Dengan melibatkan komunitas secara aktif dalam proses pendidikan, dapat 

diciptakan budaya sekolah yang lebih inklusif dan mendukung. Program-program 

pendidikan komunitas, seperti pelatihan keterampilan hidup dan pendidikan orang tua, 

dapat membantu memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitas serta memperluas 

dampak positif dari upaya-upaya pendidikan. 
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Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

pengarusutamaan gender dalam sistem pendidikan Desa Purnajaya merupakan proses 

yang kompleks dan memerlukan pendekatan yang terintegrasi dari berbagai pihak terkait. 

Langkah-langkah konkret yang diambil untuk mengatasi stereotip, meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman, serta memperkuat implementasi kebijakan dan praktik 

pendidikan yang inklusif dapat membawa dampak positif yang signifikan dalam 

memajukan kesetaraan gender dalam pendidikan di Desa Purnajaya. 

Dengan kerjasama antara pemerintah, sekolah, komunitas, dan organisasi masyarakat 

sipil, dapat diciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan gender 

bagi semua anak di Desa Purnajaya. Ini bukan hanya merupakan kewajiban moral, tetapi 

juga investasi dalam masa depan yang lebih baik dan lebih berkelanjutan untuk masyarakat 

Desa Purnajaya secara keseluruhan. 

 

Simpulan 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang implementasi 

pengarusutamaan gender dalam sistem pendidikan Desa Purnajaya, Kecamatan Indralaya 

Utara. Berdasarkan hasil analisis data, beberapa kesimpulan dapat diambil: 

Tantangan Stereotip Gender: Stereotip gender yang masih kuat di masyarakat Desa 

Purnajaya memengaruhi akses, partisipasi, dan hasil pendidikan bagi laki-laki dan 

perempuan. Untuk memajukan kesetaraan gender, penting untuk mengatasi stereotip 

tersebut melalui pendekatan pendidikan yang inklusif dan menyeluruh. 

Pentingnya Kesadaran dan Pemahaman: Tingkat kesadaran dan pemahaman tentang 

kesetaraan gender bervariasi di kalangan pemangku kepentingan. Meningkatkan 

pemahaman tentang isu-isu gender dan mengedukasi masyarakat secara luas merupakan 

langkah penting dalam mempromosikan kesetaraan gender dalam pendidikan. 

Implementasi Kebijakan yang Efektif: Implementasi kebijakan yang jelas dan 

terimplementasi dengan baik diperlukan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

inklusif dan berkeadilan gender. Diperlukan dukungan dari berbagai pihak terkait untuk 

menjamin keberhasilan implementasi kebijakan tersebut. 

Peran Guru dan Kurikulum: Praktik pengajaran yang inklusif dan konten kurikulum 

yang sensitif terhadap gender memainkan peran penting dalam membentuk persepsi siswa 

tentang peran gender dan peluang. Diperlukan pelatihan bagi guru dan pengembangan 

kurikulum yang memperkuat pemahaman tentang kesetaraan gender. 

Keterlibatan Komunitas: Keterlibatan orang tua dan masyarakat secara luas dalam 

upaya untuk mengatasi stereotip gender dan mempromosikan kesetaraan gender dapat 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

yang merata bagi semua anak. 

Dalam rangka meningkatkan implementasi pengarusutamaan gender dalam sistem 

pendidikan Desa Purnajaya, perlu adanya upaya yang terkoordinasi dan terintegrasi dari 

berbagai pihak terkait. Langkah-langkah konkret yang diambil untuk mengatasi stereotip, 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman, serta memperkuat implementasi kebijakan dan 
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praktik pendidikan yang inklusif dapat membawa dampak positif yang signifikan dalam 

memajukan kesetaraan gender dalam pendidikan di Desa Purnajaya. 
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